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Abstrak

Kecerdasan emosional atau‘yang bisa dikenal dengan EQ.merupakan kemampuan
seseorang untuk menerima, menilai, mengelolah; mengontrol emosi dirinya dan
orang lain disekitarnya, emosi_mengacu pada perasaan terhadap informasi akan
suatu hubungan. Indeks “Prestasi- (IP) merupakan. nilai kredit rata-rata yang
merupakan satuan nilai. akhir yang menggambarkan nilai proses belajar mengajar
setiap semester atau. dapat diartikan juga sebagai- besaran atau angka yang
menyatakan prestasi kKeberhasilan dalam proses belajar mengajar mahasiswa pada
suatu semester. Tujuan_penelitian ini-untuk mengetahui hubungan kecerdasan
emosional dengan-indeks prestasi kumulatif pada mahasiswa. Disain penelitian ini
kuantitatif dengan jenis penelitian karelasional dan menggunakan pendekatan cross
sectional. Sampel pada penelitian ini adalah 179 mahasiswa program studi ilmu
keperawatan. Alat ukur yang digunakan yaitu kuisioner untuk melihat kecerdasan
emosional dan menggunakan hasil IPK" mahasiswaa untuk melihat prestasi
akademik. Analisis data__menggunakan univariat .dan bivariat. Penelitian
menunjukkan bahwa pada mahasiswaprogram studi ilmu keperawatan menunjukan
kecerdasan emosional yang baik atau sedang 77,7% dan indeks prestasi
menunjukan hasil yang sangat memuaskan 57,5%, serata diketahui ada hubungan
kecerdasan emosional dengan indeks prestasi kumulatif pada mahasiswa dengan
nilai koefisien (r) 0,514 dengan p-value <,001 yang artinya memiliki hubungan kuat
dengan dua variable. Hal tersebut berkaitan juga dengan kemampuan intelgensi
yang baik (1Q). Apabila dikaitkan dengan prestasi belajar, maka kecerdasan emosi
merupakan salah satu faktor yang juga turut menentukan prestasi.
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Abstract

Emotional intelligence or what can be known as EQ is a person's ability to receive,
assess, manage, control the.emotions of himself and others around him, emotion
refers to feelings of information about a relationship. The Achievement Index (IP)
Is the average credit score which is the final unit of value that describes the value
of the teaching and learning process each semester or can-also be interpreted as a
quantity or number that states the achievement of success in the teaching and
learning process of students in a semester. The purpose of this study was to
determine the relationship between emotional intelligence and the cumulative
achievement index in students. Methods: This research design is quantitative with
correlational research type and uses a cross sectional approach. The sample in this
study was 179 students of ‘the nursing science study program. The measuring
instrument used is a guestionnaire-to see emotional intelligence and using the
results of student GPA to see academic achievement. Data analysis used univariate
and bivariate. Results: the study showed that the students of the nursing science
study program showed good or moderate emotional intelligence 77.7% and the
achievement index showed very satisfactory results 57.5%, while it is known that
there is a relationship between emotional intelligence and the cumulative
achievement index in students with a coefficient value (r) 0.514 with p-value <.001,
which means it has a strong relationship with two variables. Discussion: This is
also related to good intelligence ability (1Q). if the hobby is with learning
achievement, then emotional intelligence is one of the factors that also determines
achievement.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan remaja yang memasuki masa dewasa dengan rentang
usia 18-25 tahun, pada masa tersebut mahasiswa memiliki tanggung jawab terhadap
masa perkembangannya, termasuk memiliki tanggung jawab terhadap
kehidupannya untuk memasuki masa dewasa. Masa dewasa mengantarkan
mahasiswa untuk melanjutkan sekolahnya kejenjang yang lebih tinggi lagi melalui
perguruan tinggi tempat dimanan mahasiswa menuntut ilmu. Mahasiswa yang
memiliki prestasi baik pasti mempunyai cara belajar yang baik sesuai dengan
kemampuannya, sebaliknya jika mahasiswa yang kurang berprestasi pasti memiliki
cara belajar yang kurang baik. Kecerdasan seseorang biasanya di pandang dari
prestasi yang mereka dapatkan karena prestasi merupakan suatu hal yang sangat
penting dan digunakan sebagai-salah satu bentuk.pembuktian atas potensi yang
dimiliki (Paedagogie, 2019).

Prestasi merupakan 'suatu. hal ' yang. sangat penting karena prestasi
digunakan sebagai salah satu bentuk. pembuktian atas potensi yang dimiliki.
Mahasiswa seringkali berlomba-lomba untuk ‘mendapatkan nilai bagus, karena
nilai merupakan tolak ukur bagi mahasiswa untuk mencapai kesukesan. Pencapain
kesuksesan bagi mahasiswa - dibutuhkan suatu. usaha yang maksimal dan
diwajibkan untuk belajar.-Mahasiswa diwajibkan memiliki keterampilan yang
lebih dan semangat yang tinggi dalam belajar untuk ‘mencapai kesuksesan yang
lebih tinggi. Keberhasilan mahasiswa dalam bidang akademik di tandai dengan
prestasi akademik yang-dicapali, -ditunjukkan melalui indeks prestasi (IP) atau
indeks prestasi kumulatif (IPK) dan ketepatan dalam menyelesaikan studi (Suwardi
etal., 2021).

Menurut Goleman dalam (umi hani, 2013), kecerdasan intelektual (IQ)
hanya menyumbang 20% bagi. kesuksesan, .sedangkan 80% adalah sumbangan
faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional atau
Emotional Quotient (EQ)-yakni-kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi
frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati serta
kemampuan bekerja sama. Menurut penelitian Debora (2019) kecerdasan
emosional pada remaja di jawa dan bali dengan responden sebanyak 1.013 remaja
didapatkan kecerdasan kontrol dengan tingkat sedang (46%), sedangkan
keseimbangan antara jumlah remaja yang memiliki tingkat kecerdasan emosional
yang rendah (26,9%) dan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi (26,9%).

Peneliti juga sudah melakukan study pendahuluan tanggal 7 Juni 2022
pada 52 mahasiswa Program Studi IImu Keperawatan Universitas Muhammaiyah
Jember. Pada kecerdasan emosional di dapatkan hasil kesadaran diri 53%,
pengaturan diri 50%, motivasi 44%, empati 69%, keterampilan sosial 57%. Hasil
studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan menunjukan bahwa masih ada
ketidak optimalan dalam studi pendahuluan yang peneliti lakukan. Sehingga untuk
melihat hasil yang optimal peneliti ingin meneliti terkait kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional, sebagaimana keseimbangan antara kecerdasan intelektual
dan kecerdasan emosional merupakan salah satu kunci keberhasilan belajar
mahasiswa di perguruan tinggi.

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa kecerdasan otak saja tidak
cukup bagi mahasiswa tetapi juga harus mempertimbangkan kecerdasan emosi atau
emosional yang dimiliki oleh manusia. Sehingga apabila mahasiswa telah memiliki
kecerdasan emosional yang bagus, maka mahasiswa dapat dipastikan memiliki



hasil belajar yang baik, tetapi sebaliknya jika kecerdasan inteligensi tinggi maka
kecerdasan emosionalnya rendah. Keterampilan dan kecakapan yang dipelajari
dalam pembelajaran juga bukan hanya keterampilan gerak atau fisik saja,
melainkan juga keterampilan social, seperti kesadaran diri, pengaturan diri,
motivasi yang tinggi menahan diri, berempati kepada orang lain, dan kepercayaan
diri.

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian korelasional
yang bertujuan untuk mencari hubungan-antara dua variabel yang diteliti dengan
menggunakan pendekatan cross- sectional..dimana jenis penelitian yang
menekankan waktu pengukuran atau observasi. data variabel independen
kecerdasan emosional dengan indeks prestasi. kumulatif. mahasiswa dalam waktu
bersamaan.

Penelitian dilaksanakan di. fakultas ilmu kesehatan universitas Muhammadiyah
jember. Waktu penelitian-pada bulan Juli 2022. Populasi-dalam penelitian ini 324
mahasiswadengan jumlah’ sampel 179 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik non-probability sampling dengan
cara purposive sampling.-/Analisis data pada penelitian-ini dilakukan dengan
mengunakan uji korelasi ‘Sperman Rho. Analisi ini ‘dilakukan untuk mengukur
tingkat atau eratnya hubungan antara dua variabel yang berskala ordinal, dengan
tingkat signifikan 5% (0,05), bila didapatkan p value 0,05 maka H1 diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisia Univariat

Table 1. Distribusi Frekuensi-Umur Dan-Jenis Kelamin Pada Mahasiswa Program
Studi llmu Keperawatan Fakultas.Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Jember

Kategori Frekuensi Presentase (%)
(Mahasiswa)
18-21 103 57.5
22-25 76 42.5
Total 179 100
Laki-Laki 50 27.9
Perempuan 129 72.1
Total 179 100

Table 1. Menunjukkan bahwa distribusi frekuensi responden dalam penelitian ini
adalah usia dan jenis kelamin pada Mahasiswa Program Studi IImu Keperawatan.
Kategori usia menunjukkan hasil dari 179 mahasiswa Sebagian besar berusia 18-21
tahun dengan jumlah 103 mahasiswa dan berjenis kelamin perempuan dengan
jumlah 129 mahasiswa.



Analisi Bivariat

Table 2. Hubungan kecerdasan emosional dengan indeks prestasi kumulatif pada
mahasiswa program studi ilmu keperawatan fakultas ilmu kesehatan Universitas
Muhammadiyah Jember

Variabel r (Nilai Koefisien) p-value

Kecerdasan Emosional
0,514 <,001
Indeks Pestasi Kumulatif

Table 2. Menunjukan bahwa kecerdasan -emosional dengan indeks prestasi
kumulatif mahasiswa program -studi ilmu keperawatan setelah dilakukan uiji
sperman rho diperoleh hasil dengan nilai koefisien (r) sebesar 0,514 dan p-value
<,001, sehingga dapat di- simpulkan bahwa-hipotesis H1 diterima yang artinya ada
hubungan kecerdasan emosional dengan indeks prestasi kumulatif pada mahasiswa
Program Studi ~llmu ‘Keperawatan Fakultas  llmu - Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Jember.

KESIMPULAN DAN.-SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian. yang = telah dilakukan - peneliti-*mengenai hubungan
kecerdasan emosional dengan-indeks prestasi pada mahasiswa.program studi ilmu
keperawatan fakultas ilmu kesehatan universitas Muhammadiyah jember dengan
jumlah 178 mahasiswa di .dapatkan hasil: Kecerdasan emosional mahasiswa
program studi ilmu keperawatan berada pada kategori sedang (baik) yaitu 139
mahasiswa (77,7%) yang berdasarkan ‘indikator pengenalan diri, pengendalian diri,
motivasi diri, empati dan-keterampilan sosial. Indeks-Prestasi Kumulatif (IPK)
berada pada kategori sangat -memuaskan. (B)-yaitu sebanyak 103 mahasiswa
(57,5%). Kecerdasan emosional dan indeks prestasi kumulatif pada mahasiswa
Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas llmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah didapatkan adanya hubungan dengan nilai p-value <,001 dengan r
koefisien 0,514 memiliki hubungan kuat dengan dua variable.

Saran

Bagi Peneliti Selanjutnya penelitian ini dapat dimanfatkan sebagai bahan rujukan
dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan pengaruh kecerdasan
emosional terhadap indeks prestasi kumulatif pada mahasiswa. Selain itu terlihat
masih ada faktor lain (variable independent) diluar penelitian ini, maka akan lebih
baik dan memberikan nilai positif jika di tambah variable lainnya.
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